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Abstrak. Air merupakan sumber daya alam yang memiliki beragam fungsi baik sebagai konsumsi air bersih maupun kegiatan
perekonomian seperti industri, pertanian, dan pariwisata. Ketersediaan air tanah yang sebagian besar berasal dari curah hujan
merupakan faktor pembatas yang penting bagi peningkatan produksi suatu tanaman. Konsep siklus hidrologi lingkungan
(misalnya dalam suatu DAS) menyatakan bahwa jumlah air di suatu luasan tertentu di permukaan bumi dipengaruhi oleh
besarnya air yang masuk/meresap (input) dan keluar (output) pada jangka waktu tertentu. Neraca masukan dan keluaran air di
suatu tempat dikenal sebagai neraca air (water balance). Neraca air merupakan suatu metode yang dapat digunakan untuk
melihat ketersediaan air tanah bagi tanaman pada waktu tertentu. Salah satu prosedur perhitungan neraca air adalah
berdasarkan metode Thornthwaite dan Mather (1957). Perhitungan neraca air perlu dilakukan dalam setiap perencanaan
pertanian seiring dengan sudah terjadinya perubahan iklim. Tujuan dari penulisan makalah ini adalah menelaah penggunaan
neraca air umum untuk perencanaan pertanian di Kabupaten Konawe Selatan, Provinsi Sulawesi Tenggara.

Kata kunci: Neraca air, curah hujan, perencanaan pertanian, Konawe Selatan

Abstract. Water is a natural resource that has various functions for both potable water and economic activities such as industry,
agriculture and tourism. The availability of groundwater, which mostly comes from rainfall, is an important limiting factor for
increasing plant production. The concept of the environmental hydrological cycle (for example in a watershed) states that the
amount of water somewhere on the earth surface is influenced by the amount of water that enters / absorbs (input) and leaves
(output) at a certain time. The balance of water input and output at a certain area is known as water balance. Water balance is a
method that can be used to see the availability of groundwater for plant at a certain time. One of the procedures for calculating the
water balance is based on the Thornthwaite and Mather (1957) method. Water balance calculation needs to be done in every
agricultural planning in line with climate change. The purpose of this paper is to examine the use of a general water balance for
agricultural planning in Konawe Selatan District, Southeast Sulawesi Province.

Kata kunci: Water balance, rainfall, agriculture planning, South Konawe.

PENDAHULUAN

ir merupakan sumber daya alam yang
memiliki beragam fungsi baik untuk

konsumsi air bersih maupun kegiatan
perekonomian seperti industri, pertanian, dan
pariwisata (Tarigan 2019). Air merupakan salah satu
sumber daya alam yang penting bagi kehidupan
manusia, maka berdasar Pasal 33 ayat (3) UUD 1945
jo. Pasal 2 ayat (2) UU No. 5 Tahun 1960 tentang
Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria,
mempunyai ~ wewenang  untuk

(Listyawati dan Suharsono 2012).

negara
menguasainya

Dalam suatu lingkungan ekosistem, ketersediaan

air sangat berperan. Konsep siklus hidrologi lingkungan
menyatakan bahwa jumlah air di suatu luasan tertentu
di permukaan bumi dipengaruhi oleh besarnya air yang
masuk/meresap (input) dan keluar (output) pada jangka
waktu tertentu. Neraca masukan dan keluaran air di
suatu tempat dikenal sebagai neraca air (water balance).
Karena air bersifat dinamis maka nilai neraca air selalu
berubah dari waktu ke waktu sehingga di suatu tempat
kemungkinan bisa terjadi kelebihan air (surplus)
ataupun kekurangan (defisit). Apabila kelebihan dan
kekurangan air ini dalam keadaan ekstrim tentu dapat
menimbulkan seperti  banjir

bencana, ataupun
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kekeringan. Bencana tersebut dapat dicegah atau
ditanggulangi bila dilakukan pengelolaan yang baik
terhadap lahan dan lingkungannya. Manfaat utama
diketahuinya neraca air dapat digunakan untuk
perencanaan pertanian sehingga dapat memprediksi
produksi pertanian yang akan dihasilkan.

Di bidang hidrologi, neraca air merupakan
penjelasan tentang hubungan antara aliran ke dalam (in
flow) dan aliran keluar (outflow) di suatu periode tertentu
dari proses sirkulasi air. Neraca air sebagai perincian
tentang semua masukan, keluaran, dan perubahan
simpanan air yang terdapat pada suatu lahan untuk
menetapkan jumlah air yang terkandung di dalam
tanah yang menggambarkan perolehan air (surplus atau
defisit) dari waktu ke waktu. Curah hujan bersama
evapotranspirasi yang didukung oleh sifat fisik tanah
akan dapat memberikan keterangan penting tentang
jumlah air yang dapat diperoleh untuk menentukan
periode surplus atau defisit air lahan, air yang tidak
dapat tertampung dan waktu terjadinya yang
keseluruhannya hanya dapat dianalisis melalui
perhitungan neraca air. Neraca air adalah selisih antara
jumlah air yang diterima oleh tanaman dan kehilangan
beserta  tanah  melalui

air dari tanaman

evapotranspirasi.

Perhitungan neraca air memungkinkan untuk
mengevaluasi dinamika air tanah dan penggunaan air
oleh tanaman secara kuantitatif, dan menghitung
ketersediaan air secara spasial pada suatu wilayah
tertentu (Latha et al. 2010). Neraca air sangat
berhubungan dengan curah hujan, suhu permukaan dan
evapotranspirasi. Neraca air umum, untuk mengetahui
kondisi agroklimat terutama air secara umum. Data
yang diperlukan (CH, ETP). Neraca air bidang
agroklimatologi adalah selisih antara jumlah air yang
diterima suatu luasan lahan tanaman dengan
kehilangan air di lahan tersebut untuk memenuhi
evapotranspirasi.

Dalam prakteknya, untuk penentuan kehilangan
air secara terpisah melalui kedua proses tersebut sulit
dilakukan atau ditentukan, sehingga pengukuran
jumlah air yang hilang dihitung sebagai total air yang
hilang melalui evaporasi dan transpirasi, yang disebut
dengan evapotranspirasi. Evapotranspirasi yang terjadi
pada laju potensial (ETP) meningkat sampai titik layu
dan akan turun drastis setelah itu.

Neraca air lahan merupakan neraca air untuk
penggunaan lahan pertanian secara umum. Neraca ini
bermanfaat untuk perencanaan pertanian antara lain
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dalam mempertimbangkan kesesuaian lahan pertanian,
mengatur jadwal tanam dan panen, dan mengatur
pemberian air irigasi dalam jumlah dan waktu yang
tepat. Tujuan dari penulisan makalah ini adalah
menelaah penggunaan neraca air untuk perencanaan
pertanian di Kabupaten Konawe Selatan, Provinsi
Sulawesi Tenggara.

FUNGSINERACA AIR

Neraca air merupakan pengukuran besaran tiap
komponen siklus aliran air yang masuk dan keluar
lapisan perakaran tanaman. Kebutuhan air bagi
tanaman yang berbeda memerlukan informasi neraca
air yang berbeda. Karena itu ruang, waktu dan
kebutuhan air bagi tanaman sangat menonjol dalam
pengelolaan sumber daya air (Mardawilis et al. 2011).
Selanjutnya Schmadel et al. (2010) menyatakan bahwa
neraca air merupakan model hubungan kuantitatif
antara jumlah air yang tersedia di atas dan di dalam
tanah dengan jumlah curah hujan yang jatuh pada
luasan dan kurun waktu tertentu. Ketersediaan sumber
daya air sangat dipengaruhi oleh kondisi iklim,
topografi, jenis tanah, tutupan lahan serta struktur
geologi suatu daerah (Soldevilla-Martinez et al. 2013).

Hillel (1972) mendefinisikan neraca air sebagai
perincian tentang semua masukan, keluaran, dan
perubahan simpanan air yang terdapat pada suatu
lahan untuk menetapkan jumlah air yang terkandung di
dalam tanah yang menggambarkan perolehan air
(surplus atau defisit) dari waktu ke waktu (Paski et al.
2017). Keunggulan teknologi pemodelan neraca air
adalah dapat dimanfaatkan untuk memprediksi potensi
hasil tanaman secara akurat, prediksi kadar air tanah,
dan penentuan waktu tanam optimum pada suatu
daerah/wilayah. Khusus model neraca air, hasil
pendugaannya sudah mempunyai tingkat ketelitian
yang tinggi (Djufry 2012).

Ketersediaan air merupakan salah satu faktor
pembatas yang menentukan jenis dan sebaran tanaman
serta periode masa tanam. Setiap jenis tanaman dan
system usaha tani membutuhkan air yang bervariasi
bergantung sifat genetis dan faktor lingkungan.
Ketersediaan air tanah akan menentukan status air
tanaman dan penting dalam proses absorbsi CO.,.
Pemanfaatan pemodelan tanaman sudah banyak
digunakan pada berbagai bidang seperti pemulian
tanaman, ilmu tanah, fisiologi tanaman, antisipasi
serangan hama penyakit tanaman, penentuan waktu



Fathnur, Thamrin Kunta, dan Musyadik: Peran Analisis Neraca Air untuk Perencanaan Pertanian di Kabupaten Konawe Selatan

tanam termasuk studi neraca air untuk mengetahui
dampak perubahan iklim terhadap ketersediaan air
pada suatu wilayah (Kumambala dan Ervine 2010).

Pendekatan neraca air memungkinkan untuk
mengevaluasi dinamika air tanah dan penggunaan air
oleh tanaman secara kuantitatif, memantau cekaman
air pada tanaman dan mengevaluasi penerapan system
pertanian irigasi pada kondisi iklim tertentu, dan
menghitung ketersediaan air secara spasial pada suatu
wilayah (Latha et al. 2010). Selain masalah neraca air,
kualitas air juga perlu diperhatikan. Memperkirakan
kuantitas air adalah faktor penting dalam evaluasi
sumber daya air. Kuantitas air atau jumlah air harus
diukur secara langsung, dapat dihitung dengan salah
satu pemodelan sederhana yang memperkirakan
potensi air bulanan dengan metode Thornthwaite-
Mather (Tamba et al. 2016).

UNSUR UTAMA PERHITUNGAN NERACA
AIR

Curah Hujan

Untuk menghitung neraca air diperlukan data
dasar curah hujan (precipitation) karena penurunan
curah hujan tahunan dan peningkatan suhu udara rata-
rata tahunan yang signifikan akan berakibat pada
perubahan neraca air (Touhami er al. 2015). Curah
hujan ialah jumlah air yang jatuh pada permukaan
tanah selama periode tertentu bila tidak terjadi
penghilangan oleh proses evaporasi, pengaliran dan
peresapan, yang diukur dalam satuan tinggi. Tinggi air
hujan 1 mm berarti air hujan pada bidang seluas 1 m2
berisi 1 liter. Unsur-unsur hujan yang harus
diperhatikan dalam mempelajari curah hujan ialah
jumlah curah hujan, dan intensitas hujan (Arifin 2010).

Besarnya pengaruh curah hujan di berbagai
sektor kehidupan menyebabkan prediksi curah hujan
sangat dibutuhkan untuk membuat perencanaan
kedepan untuk sektor-sektor
keberadaan curah hujan secara spasial dan temporal

strategis. Namun
masih sulit diprediksi. Selain sifatnya yang dinamis,
proses fisis yang terlibat juga sangat kompleks
(Estiningtyas dan Wigena, 2011).

Adanya hubungan antara curah hujan dengan
neraca air dalam suatu lingkungan ekosistem,
ketersedian air sangat berperan. Konsep siklus hidrologi
lingkungan menyatakan bahwa jumlah air di suatu
luasan tertentu di permukaan bumi dipengaruhi oleh
besarnya air yang masuk/meresap (input) dan keluar

(output) pada jangka waktu tertentu. Neraca masukan
dan keluaran air disuatu tempat dikenal sebagai neraca
air (water balance). Karena air bersifat dinamis maka
nilai neraca air selalu berubah dari waktu ke waktu.
Oleh karena itu, informasi neraca air sangat dibutuhkan
untuk perencanaan tanam.

Evapotranspirasi

Evaporasi adalah berubahnya air menjadi uap
dan bergerak dari permukaan air ke udara. Evaporasi
merupakan faktor yang penting dalam studi tentang
pengembangan sumber-sumber daya air. Evaporasi
sangat mempengaruhi debit sungai, besarnya kapasitas
waduk, besarnya kapasitas pompa untuk irigasi,
penggunaan konsumtip (consumptive use) untuk tanaman
dan lain-lain.

Transpirasi adalah suatu proses air di dalam
tumbuhan dilimpahkan ke dalam atmosfer sebagai uap
air. Dalam kondisi lapangan tidaklah mungkin untuk
membedakan antara evaporasi dan transpirasi jika
tanahnya tertutup tumbuh- tumbuhan. Kedua proses
tersebut (evaporasi dan transpirasi) saling berkaitan
sehingga  dinamakan  evapotranspirasi.  Proses
transpirasi berjalan terus hampir sepanjang hari di

bawah pengaruh sinar matahari.

Pengukuran langsung evaporasi

transpirasi dari air ataupun permukaan lahan yang

ataupun

besar adalah tidak mungkin pada saat ini. Akan tetapi,

beberapa metode yang tidak langsung telah
dikembangkan yang akan memberikan hasil-hasil yang
dapat diterima. Jika keragaman waktu evaporasi
permukaan air bebas berbanding langsung dengan
radiasi bersih, kita dapat mengharapkan nilai-nilai
maksimum pada tengah hari. Namun, ini hanya benar
pada tubuh—tubuh air yang kecil. Tubuh —tubuh air
yang besar, menyimpan sejumlah panas yang nyata
melalui kedalamannya dan ini akan tersedia untuk
evaporasi kemudian. Dengan demikian, evaporasi
dapat berlangsung sepanjang malam. Evapotranspirasi
potensial, Ep = evapotranspirasi yang akan berlangsung
hanya bila pasokan air tidak terbatas bagi stomata
tanaman dan permukaan tanah lebih dekat pada fase
dengan radiasi matahari karena hanya sedikit panas
disimpan oleh tanaman dan stomata menutup selama
malam hari. Variabilitas waktu evapotranspirasi

mengikuti pola yang sama (Fibriana et al. 2018).
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NERACA AIR DAERAH ALIRAN SUNGAI
(DAS)

Neraca air Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah
neraca air yang memerlukan data aliran sungai. Data
yang diperlukan adalah data hujan sebagai masukan,
data vegetasi penutup lahan, data suhu udara, dan data
sifat fisik tanah sebagai pemroses air di dalam DAS.
Untuk suatu wilayah tangkapan air (DAS), besaran
curah hujan diukur dengan pendekatan yang
didasarkan pada data curah hujan dari beberapa stasiun
klimatologi di sekitarnya.

Berdasarkan sistem siklus air, dapat di ketahui
bahwa air yang berada di bumi ini merupakan hasil dari
hujan (presipitasi). Air hujan di permukaan bumi jatuh
di berbagai kondisi tutupan lahan, baik itu perkotaan,
desa, hutan, sawah, jenis tanah yang berbeda dan
topografi yang berbeda. Kondisi lahan yang berbeda
akan membedakan besarnya air yang akan mengalami
peresapan ke dalam tanah, penguapan, tersimpan di
tajuk-tajuk pohon dan cekungan, maupun menjadi
aliran langsung. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
komponen fisik dan meteorologis memiliki pengaruh
terhadap ketersediaan air (kondisi hidrologi) di suatu
DAS (Anna et al. 2016).

Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan istilah
geografi mengenai sebatang anak sungai dan area tanah
yang dipengaruhinya. DAS adalah suatu wilayah yang
dibatasi oleh batas-batas topografi secara alami
sedemikian rupa sehingga setiap air hujan yang jatuh
dalam DAS tersebut akan mengalir melalui titik
tertentu (titik pengukuran di sungai) dalam DAS
tersebut (Asdak 2010).

Pengelolaan sumber daya air tidak dapat
dipisahkan dari pengelolaan sumber daya alam lainnya.
Tujuan pengembangan dan pengelolaan sumber daya
alam secara terpadu adalah tercapainya pemanfaatan
semua sumber daya alam secara efisien dan efektif.
Tujuan ini akan menuju ke perlindungan sumber daya
air dan peningkatan upaya pelestarian lingkungan
(Polie et al. 2014). Sifat hujan yang berpengaruh
terhadap pengelolaan air adalah erosivitas hujan
menjadi faktor penting dalam pendugaan nilai erosi
(Yin et al. 2015), terutama di negara tropis yang
dicirikan dengan curah hujan tinggi (Lee dan Heo
2011). Erosi membawa partikel tanah ke dalam air
dalam bentuk sedimen dan menetap di daerah yang
lebih rendah seperti sungai, danau, saluran irigasi, dan
beberapa tempat lainnya (Setyawan et al. 2017).
Semakin tinggi tingkat erosi yang terjadi di bagian hulu
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sungai maka jumlah sedimen di bagian hilir sungai
akan semakin banyak. Penumpukan sedimen yang
semakin besar dapat mengurangi kapasitas tampung
sungai terhadap air hujan yang berintensitas tinggi,
sehingga berpotensi menyebabkan banjir terutama di
musim hujan (Ardiansyah et al. 2013).

Ketersediaan air adalah gambaran umum yang
menyangkut jumlah air yang terdapat di suatu wilayah
yang dapat dimanfaatkan oleh penduduk sekitarnya.
Ketersediaan air di suatu wilayah akan terkait dengan
kondisi fisis lingkungannya diantaranya luas wilayah,
morfologi dan curah hujan serta proses alamiah dalam
siklus air yang terjadi di sebuah daerah aliran sungai
(DAS).

Fluktuasi ketersediaan air yang cukup besar
ketika musim penghujan dan musim kemarau
menimbulkan permasalahan serius di beberapa wilayah
termasuk beberapa daerah yang ada dalam lingkup
DAS. Ketersediaan air di permukaan tanah maupun di
dalam tanah ditentukan oleh besarnya curah hujan
yang jatuh, kondisi fisik DAS, dan sifat hidrolis dari
jaringan sungai atau akuifer di dalam DAS tersebut.
Rusaknya daerah tangkapan hujan menyebabkan
kemampuan suatu DAS untuk menyimpan air di
musim hujan dan melepaskannya di musim kemarau
sebagai base flow dengan sendirinya akan menurun.
Dengan demikian, debit sungai pada musim kemarau
akan menjadi kecil dan mengakibatkan keterbatasan air
untuk memenuhi berbagai kebutuhan. Fenomena
seperti itulah yang lazim disebut kekeringan.

Informasi ketersediaan air memerlukan data
pemantauan jumlah atau debit aliran air permukaan
dan air tanah. Oleh karena itu informasi ketersediaan
air diperoleh dari data sumber daya air primer yaitu
curah hujan, mengingat data tersebut jauh lebih
lengkap dibanding data sumber daya air sekunder dan
tersier, baik cakupan wilayah maupun jangka waktu
pengukurannya. Mengingat belum tersedianya data
yang lengkap mengenai besarnya aliran air minimum,
maka perhitungan Kkapasitas sumber daya air
diperkirakan 10% dari aliran tahun rata-rata.

Neraca air DAS di Kecamatan Lamooso
memerlukan informasi hasil analisis curah hujan
Kecamatan Lamooso. Hasil akhir neraca air umum
DAS diperoleh dari selisih antara curah hujan (CH)
dengan nilai evapotranspirasi (EP), sehingga
didapatkan kelebihan dan kekurangan air periode
lembab atau basah. Jika bernilai negatif berarti jumlah

curah hujan yang jatuh tidak mampu menambah
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kebutuhan potensi air dari areal yang tertutup vegetasi.
Jika bernilai positif berarti bahwa jumlah kelebihan air
yang tersedia selama periode tertentu dalam satu tahun
untuk mengembalikan kelembaban tanah dan aliran
permukaan.

PERUBAHAN PENGGUNAAN LAHAN

Berkurangnya lahan hutan berdampak pada
debit air DAS yang semakin berkurang. Ketersediaan
air yang ada pada sub DAS Rueng Jreue berkisar 0,24 —
3,22 m detik’!. Sementara total kebutuhan air untuk
pertanian dan rumah tangga sebesar 0,18— 6,44 m detik-
1 (Isnin et al. 2012). Ketersediaan air akan sangat
dipengaruhi oleh kondisi DAS. Pengelolaan sumber
daya air yang berkelanjutan menjadi tantangan serius
terutama pada wilayah yang memiliki potensi besar
mengalami bencana hidrologis dan peningkatan
kebutuhan air penduduk (Hassan et al. 2017).

Kebutuhan dan ketersediaan air dapat diprediksi
model-model  tertentu  yang
menganalisis neraca air. Hasil analisis dari model

melalui mampu
tersebut dapat digunakan sebagai acuan pengambilan
keputusan terhadap pengelolaan sumber daya air.
Pemodelan neraca air mampu memprediksi dan
mengevaluasi dampak dari berbagai keadaan yang
mungkin terjadi di masa yang akan datang (Cetinkaya
dan Gunacti 2018).

Ketersediaan air erat kaitannya dengan faktor
biofisik dan iklim di suatu DAS, sedangkan kebutuhan
air berhubungan langsung dengan penggunaan air oleh
aktifitas di dalam DAS tersebut. Pertambahan jumlah
penduduk dan peningkatan aktifitas
menyebabkan terjadinya tekanan terhadap lahan dan

ekonomi

penurunan kapasitas infiltrasi serta meningkatnya aliran
permukaan.

Puncak permasalahan perambahan kawasan
hutan dilihat dari hasil analisis perubahan penggunaan
lahan, terjadi secara besar-besaran pasca reformasi dari
tahun 2002 hingga tahun 2006. Tekanan terhadap lahan
tersebut menyebabkan erosi, sedimentasi dan respon
hidrologi di antaranya peningkatan koefisien aliran
permukaan, berkurangnya pemenuhan pasokan air dan
rasio debit yang meningkat.

Penutupan lahan adalah unsur yang berperan
cukup besar memengaruhi hasil air suatu DAS. Salah
satu upaya mengatasi permasalahan tersebut dengan
mengembangkan Program Hutan Kemasyarakatan

(HKm) dengan pola Agroforestry (Maryanto et al.
2014).

Dalam suatu lingkungan ekosistem, ketersedian
air sangat berperan. Konsep siklus hidrologi lingkungan
menyatakan bahwa jumlah air di suatu luasan tertentu
di permukaan bumi dipengaruhi oleh besarnya air yang
masuk/meresap (input) dan keluar (outpuf) pada jangka
waktu tertentu. Neraca masukan dan keluaran air di
suatu tempat dikenal sebagai neraca air (water balance).
Karena air bersifat dinamis maka nilai neraca air selalu
berubah dari waktu ke waktu sehingga di suatu tempat
kemungkinan bisa terjadi kelebihan air (surplus)
ataupun kekurangan (defisit). Apabila kelebihan dan
kekurangan air ini dalam keadaan ekstrim tentu dapat
menimbulkan bencana, seperti banjir ataupun
kekeringan. Bencana tersebut dapat dicegah atau
ditanggulangi bila dilakukan pengelolaan yang baik

terhadap lahan dan lingkungannya.

Pada saat ini kondisi lahan DAS di Kecamatan
Lamooso jumlah curah hujan yang jatuh tidak mampu
menambah kebutuhan potensi air, sehingga neraca air
mengalami defisit yang mempengaruhi kondisi
pertanian. Sehingga perlunya perencanaan penggunaan
lahan dengan cara penyesuaian waktu tanam,
penggunaan varietas unggul tahan kekeringan,
rendaman, dan salinitas, serta pengembangan teknologi
pengelolaan air.

PENGARUH PERUBAHAN IKLIM
TERHADAP PERENCANAAN PERTANIAN

Pemanasan global (global warming) telah
mengubah kondisi iklim global, regional, dan lokal.
Perubahan iklim global akan menyebabkan berubahnya
pola curah hujan, musim
hujan/pergeseran musim serta makin meningkatnya
intensitas kejadian iklim ekstrim. Curah hujan
merupakan unsur iklim yang besar pengaruhnya
terhadap suatu sistem usaha tani, terutama pada lahan
kering dan tadah hujan. Curah hujan sangat
menentukan pola dan intensitas tanam yang dicirikan
oleh musim tanam suatu lahan (Jayanti ez al. 2015).

bergesernya awal

Perubahan iklim yang terjadi di Indonesia
umumnya ditandai adanya perubahan suhu rerata
harian, pola curah hujan, tinggi muka laut, dan
variabilitas iklim (misalnya El Nino dan La Nina,
Indian Dipole, dan sebagainya). Perubahan ini
berdampak serius terhadap berbagai sektor di
Indonesia, misalnya sumber daya air.
(Rejekiningrum 2014). Ketersediaan sumber daya air

sektor
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menjadi ancaman global yang harus diselesaikan,
termasuk pada sektor pertanian yang mempengaruhi
jadwal tanam

Air merupakan sumber daya alam esensial, yang
sangat dibutuhkan oleh manusia dan makhluk hidup
lainnya. Dengan air, maka bumi menjadi planet dalam
tata surya yang memiliki kehidupan (Kodoatie 2010).
Air bertransformasi melalui daur hidrologi. Sebagai
sistem hidrologi, Daerah Aliran Sungai (DAS)
menerima input berupa curah hujan kemudian
memprosesnya sesuai dengan karakteristiknya menjadi
aliran. Hujan yang jatuh dalam satu DAS sebagian
akan jatuh pada permukaan vegetasi, permukaan tanah
atau badan air.

Perencanaan pemanfaatan sumberdaya air
dengan pendekatan wilayah sungai adalah suatu
langkah strategis untuk menyiapkan suatu landasan dan
skenario pengembangan sumber daya air yang
berkelanjutan dalam memenuhi berbagai kebutuhan air
di masa yang akan datang (Iskhaq ez al. 2016).

Perubahan iklim membawa dampak besar
terhadap kondisi sumber daya air dan neraca air DAS,
keseimbangan air antara ketersediaan dan kebutuhan
air (neraca air). Perubahan iklim memberikan ancaman
terjadinya penurunan Kketersediaan air, banjir, dan
kekeringan, sehingga kerentanan dan risikonya perlu
dikenali lebih rinci guna identifikasi langkah adaptasi
yang diperlukan.

Permasalahan iklim utamanya berupa pola curah
hujan telah memberikan dampak terhadap produksi
pertanian, khususnya tanaman pangan. Berdasarkan
pengamatan di lapangan terjadi pergeseran waktu
tanam akibat berubahnya pola hujan akibat dampak
perubahan  iklim. Dampak lainnya semakin
berkurangnya stok air di bedungan yang menyebabkan
pasokan air di saluran tersier semakin terbatas sehingga
semakin meningkat jumlah lahan yang gagal panen
atau puso atau bahkan tidak bisa ditanami padi sawah
(BPS Provinsi Sulawesi Tenggara 2011).

Dampak perubahan iklim yang begitu besar
merupakan tantangan bagi sektor pertanian. Peran aktif
berbagai pihak diperlukan untuk mengantisipasi
dampak perubahan iklim melalui upaya mitigasi dan
adaptasi. Teknologi mitigasi untuk mengurangi emisi
GRK dari lahan pertanian antara lain adalah
penggunaan varietas rendah emisi serta teknologi
pengelolaan air dan lahan. Teknologi adaptasi
bertujuan melakukan penyesuaian terhadap dampak
dari perubahan iklim untuk mengurangi risiko
kegagalan produksi pertanian. Teknologi adaptasi
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meliputi penyesuaian waktu tanam, penggunaan
varietas unggul tahan kekeringan, rendaman, dan
salinitas, serta pengembangan teknologi pengelolaan air
(Surmaini et al. 2011).

Menurut Sukarman ef al. (2018) perubahan iklim
menyebabkan terjadinya perubahan karakteristik lahan
yang juga menyebabkan perubahan terhadap
kesesuaian lahannya. Perubahan iklim dianggap
sebagai salah satu ancaman yang sangat serius terhadap
sektor pertanian dan potensial mendatangkan masalah
baru bagi keberlanjutan produksi pangan dan sistem
produksi pertanian pada umumnya. Secara umum,
perubahan iklim akan berdampak terhadap penciutan
dan degradasi (penurunan fungsi) sumberdaya lahan,
terutama  irigasi, yang
menyebabkan terjadinya ancaman kekeringan atau
banjir.

air dan infrastruktur

STUDI KASUS PERHITUNGAN NERACA
AIR DI KECAMATAN LAMOOSO

Air adalah bahan alami yang mutlak diperlukan
tanaman dalam jumlah dan saat yang tepat. Tanaman
yang kekurangan air, kualitas dan kuantitas produksi
turun. Kelebihan air juga menyebabkan pencucian
tanah, erosi, longsor, produksi rendah.

Fungsi air antara lain sebagai pembentuk dan
pengisi sel organ, pengatur turgiditas, mekanisme buka
tutup stomata, orientasi, tropisme, taktik. Selain itu
juga berfungsi sebagai pelarut bahan padat dan gas ke
seluruh organ, reaktan dalam proses fotosintesis, dan
pengendali suhu seluruh organ tanaman.

Keberadaan air di bumi mengikuti suatu sistem
dinamik membentuk siklus. Kesimpulan dari siklus
hidrologi adalah neraca air, Imput (CH) dan Output
(ETP). Neraca air berbeda dari satu tempat dengan
tempat lainnya. Neraca air merupakan hubungan
antara aliran masuk (inflow) dengan aliran keluar
(outflow) dari proses sirkulasi air pada suatu periode
tertentu dalam bidang fisika tanah untuk pertanian.
Neraca air merupakan penjelasan hukum kekekalan
massa yakni massa air tidak bertambah atau berkurang
melainkan berubah fase atau pindah tempat.

Komponen neraca air menggunakan satuan
kuantitatif tinggi air total (mm) dan satuan waktu total
(harian, mingguan, bulanan). Neraca air agroklimat
bertujuan untuk mengetahui karakteristik iklim
berdasarkan kondisi air alami, pemanfaatan air untuk
berbagai keperluan pertanian, perencanaan pembuatan
bangunan penyimpan dan pembagi air beserta
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salurannya, pengendali banjir, memilih jenis kultivar
sesuai dengan kondisi lahan, menyusun pola tanam
semusim dalam kombinasi dan pergiliran tanaman.

Neraca air merupakan komponen penting dalam
sistem DAS. Keseimbangan antara air masuk dan
keluar ditambah dengan total air yang tertahan dalam
tanah. Jumlah air yang tertahan dalam tanah
ditentukan oleh sifat fisik tanah sebagai kemampuan
tanah memegang air yang disebut Water Holding
Capacity (WHC). Besarnya air yang tertahan oleh tanah
ditentukan nilai Kapasitas Lapang (KL) dan Titik Layu
Permanen (TLP).

Neraca air agroklimat disusun berdasarkan
statistik data jangka panjang. Masukan air pada neraca
berupa nilai rata-rata atau nilai berpeluang. Neraca air
umum, untuk mengetahui kondisi agro klimat terutama
air secara umum. Data yang diperlukan (CH, ETP).
Neraca air umum, data yang diperlukan adalah curah
hujan sebagai masukan dan evapotranspirasi potensial
sebagai keluaran. Asumsi yang perlu dipenuhi oleh
neraca air umum adalah lahan tanpa masukan air,
selain curah hujan. Evapotranspirasi mewakili nilai

maksimum evapotranspirasi lahan tanaman. Data
curah hujan dan evapotranspirasi representatif untuk
lahan luas.

Studi kasus yang dilakukan di Kecamatan
Lamooso, Kabupaten Konawe Selatan menunjukkan
terjadi defisit pada tahun 2019. Untuk menghitung
neraca air yang terjadi dilakukan dengan dilakukan
dengan metode Thornthwaite dan Mather (1957),
memerlukan data curah hujan bulanan. Data curah
hujan ini diambil dari stasiun iklim kecamatan
Lamooso Kabupaten Konawe Selatan. Data curah
hujan dapat dilihat pada Tabel 1.

Manfaat neraca air umum adalah untuk
mengetahui karakteristik agroklimat terutama dari segi
kondisi air untuk daerah tropik basah, tropik monsoon
(hujan-kemarau). Periode musim hujan dan musim
kering berdasarkan perimbangan curah hujan dan
evapotranspirasi. Bila nilai curah hujan positif,
berlangsung surplus air hujan dan dianggap periode
musim hujan. Bila nilai curah hujan negatif
berlangsung berarti defisit air hujan dan dianggap

periode musim kemarau.

Tabel 1. Data curah hujan dan evapotranspirasi di Kecamatan Lamooso Tahun 2019

Table 1. Rainfall and evapotranspiration data in Lamooso Sub-district in 2019

Unsur (mm) : Bulan ' Total
Jan Feb Mar  Apr Mei Juli  Agst  Sept Okt Nov Des

CH 167.4 2822 157 237.6 2926 138.4 38.2 20.8 144.8 108.2 266 2307.2

ETP 120 1696 100 1239 ¢ 1809 90.7 l62.2 249.6 224.5 gja3 232338

CH-ET os.12 1126 57 137 302 -1282 425 -52.5 414 1043 1163 51.7 16.18

Sumber : Stasiun Iklim : Kecamatan Lamooso Kabupaten Konawe Selatan 2019
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Gambar 1. Neraca air umum Kecamatan Lamooso Kabupaten Konawe Selatan Sulawesi Tenggara Tahun 2019

Figure 1. General water balance in Lamooso Sub-district South Konawe, Southeast Sulawesi

Keterangan : CH = Curah Hujan

ETP = Evapotranspirasi
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Kebutuhan dan ketersediaan air dapat diprediksi
melalui  model-model tertentu yang mampu
menganalisis neraca air. Hasil analisis dari model
tersebut dapat digunakan sebagai acuan pengambilan
keputusan terhadap pengelolaan sumber daya air untuk
perencanaan pertanian. Pemodelan neraca air mampu
memprediksi dan mengevaluasi dampak dari berbagai
keadaan yang mungkin terjadi di masa yang akan
datang.

Rencana  pengelolaan air membutuhkan
informasi status neraca air yang dianalisis pada suatu
satuan kajian. Oleh karena itu, analisis neraca air
dilakukan berdasarkan data fluktuasi ketersediaan air,
kebutuhan air dan pemanfaatan suplai air. Hasil
analisis dari neraca air adalah kondisi surplus atau
defisit untuk suatu rentang waktu tertentu. Jika ternyata
ditemukan kondisi pemenuhan air defisit, maka
diperlukan pengaturan untuk memenuhi kebutuhan air
tanaman.

Dari grafik hasil penelitian terlihat nilai curah
hujan positif berlangsung surplus air pada bulan
Januari, Februari, Maret, April, dan Desember. Urutan
bulan yang paling tinggi mengalami surplus air adalah.
April, Februari, Januari, Desember, dan Maret.Hal
yang berbeda terjadi pada bulan yang mengalami defisit
air karena nilai curah hujan yang negatif. Urutan bulan
yang paling tinggi mengalami defisit air adalah
September, Juni, November, Oktober, Agustus, Juli,
dan Mei.

Neraca air umum, untuk mengetahui kondisi
agroklimat terutama air secara umum. Data yang
diperlukan (CH, ETP). Neraca air bidang
agroklimatologi adalah selisih antara jumlah air yang
diterima suatu luasan lahan tanaman dengan
kehilangan air di lahan tersebut untuk memenuhi
evapotranspirasi. Neraca air umum kecamatan
Lamooso kabupaten Konawe Selatan tahun 2019
adalah -16,18 mm. Kondisi demikian menunjukkan
kondisi air dalam keadaan defisit yang kurang baik
untuk perencanaan pertanian. Oleh karena itu,
pergeseran awal masa tanam dapat dijadikan sebagai
solusi untuk menghindari kondisi imbangan air yang
defisit.

Perubahan iklim perlu diantisipasi dengan
penyesuaian waktu dan pola tanam pada setiap zona
agroekologi. Budidaya pertanian, baik di lahan kering
maupun lahan beririgasi, tidak hanya dipengaruhi oleh
jumlah, intensitas, dan distribusi hujan, tetapi juga
ditentukan oleh awal musim hujan (awal waktu tanam
setiap musim) dan akhir musim hujan. Perkiraan awal
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musim hujan menjadi faktor penting dalam
menetapkan awal musim tanam, pelaksanaan tanam,
penentuan pola tanam, dan perkiraan luas areal tanam,
terutama untuk tanaman pangan pada lahan sawah
tadah hujan dan kering. Awal musim hujan juga
menjadi penanda bagi petani tradisional dalam
mengawali pengolahan tanah untuk budidaya tanaman
pada lahan sawah. Demikian juga halnya dengan lahan
sawah irigasi, perkiraan awal musim hujan juga sangat
terkait dengan ketersediaan dan pasokan air irigasi
dalam kaitannya dengan awal musim tanam.

Sebagai salah satu upaya adaptasi yang paling
jitu dalam menghadapi perubahan iklim adalah dengan
melakukan penetapan pola tanam dan kalender tanam
berdasarkan kondisi iklim.

KESIMPULAN

Analisis neraca air sangat berperan sebagai salah
satu unsur penentu dalam perencanaan pertanian di
suatu wilayah, terutama untuk perencanaan waktu
tanam yang pada gilirannya akan berpengaruh terhadap
produksi suatu tanaman pertanian.

Neraca air dalam suatu daerah aliran sungai
(DAS) penting untuk diketahui sebagai upaya untuk
melindungi sumberdaya air dan lahan termasuk lahan
pertanian serta peningkatan upaya pelestarian
lingkungan secara umum. Perubahan penggunaan
lahan terutama pembukaan lahan hutan berdampak
pada debit air DAS yang semakin berkurang.

Perubahan iklim membawa dampak besar
terhadap kondisi sumber daya air dan neraca air DAS,
keseimbangan air antara ketersediaan dan kebutuhan
air (neraca air). Perubahan iklim memberikan ancaman
terjadinya penurunan ketersediaan air, banjir, dan
kekeringan, sehingga kerentanan dan resikonya perlu
dikenali lebih rinci untuk identifikasi langkah adaptasi
yang diperlukan.

Perubahan iklim telah menyebabkan terjadinya
pergeseran waktu tanam akibat berubahnya pola hujan.
Jika tidak diantispasi menyebabkan dampak negatif
terhadap produksi pertanian, khususnya tanaman
pangan. Dampak lainnya semakin berkurangnya stok
air di bedungan yang menyebabkan pasokan air di
saluran tersier semakin terbatas sehingga semakin
meningkat jumlah lahan yang gagal panen atau puso,
bahkan untuk sawah menjadi tidak bisa ditanami.

Salah satu contoh hasil analisis neraca air telah
dilakukan di Kecamatan Lamosoo, Kabupaten Konawe
Selatan. Neraca air di Kecamatan Lamooso Kabupaten
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Konawe Selatan tahun 2019 menunjukkan adanya
kondisi air dalam keadaan defisit sebesar - 16,18 mm.
Untuk perencanaan pertanian, agar produksi tetap
tinggi perlu dilakukan pergeseran masa tanam
mengantisipasi defisit air pada bulan-bulan tertentu
atau melalui pemberian air tambahan.
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